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Penjualan mobil segmen wholesales pada tumbuh 65,2% YoY pada Mei 2023. Pada Mei 2023, total penjualan mobil segmen wholesales mencapai 82,1 ribu 
unit, atau tumbuh 65,2% YoY dari Mei 2022 yang sebesar 49,7 juta unit. Lebih detil, penjualan mobil tipe penumpang pada segmen wholesales mencapai 63,1 
ribu unit, tumbuh 77,1% YoY dari Mei 2022 yang sebesar 35,6 ribu unit. Sedangkan, penjualan mobil tipe niaga mencapai 19 ribu unit, atau tumbuh 34,9% YoY 
dari Mei 2022 yang sebesar 14,1 ribu unit. Sebagai informasi, proporsi penjualan mobil tipe penumpang dan tipe niaga pada periode Januari – Mei 2023, 
masing-masing, sebesar 75,7% dan 24,3%. Kami melihat, peningkatan signifikan pada penjualan mobil di segmen wholesales pada bulan Mei 2023 disebabkan, 
salah satunya, oleh low-based effect karena Hari Raya Idul Fitri pada tahun lalu yang jatuh pada bulan Mei. Walaupun begitu, penjualan pada Mei 2023 yang 
menunjukan peningkatan dari bulan sebelumnya (45,7 ribu pada April 2023) mengindikasikan upaya antisipasi peningkatan permintaan paska Hari Raya Idul 
Fitri 2023 oleh dealer.  
Pertumbuhan positif penjualan mobil juga tercatat pada segmen ritel. Penjualan mobil untuk segmen ritel pada Mei 2023 mencapai 82,6 ribu unit atau 
tumbuh 34,1% YoY dari Mei 2022 yang sebesar 61,6 ribu unit. Peningkatan tersebut utamanya didorong oleh penjualan mobil tipe penumpang yang mencapai 
63,7 ribu unit, tumbuh 46,6% YoY. Sementara itu, penjualan mobil tipe niaga pada segmen ritel tumbuh tipis sebesar 4,1% YoY dari 18,1 ribu unit pada Mei 
2022 menjadi 18,8 ribu unit pada Mei 2023. Sebagai informasi, proporsi penjualan mobil tipe penumpang dan tipe niaga pada periode Januari – Mei 2023, 
masing-masing, sebesar 76,4% dan 23,6%. Pertumbuhan positif penjualan mobil, baik segmen wholesales ataupun ritel, sejalan dengan peningkatan Indeks 
Keyakinan Konsumen pada Mei 2023 yang, salah satunya, meningindikasikan peningkatan daya beli masyarakat. 
Mobil listrik semakin diminati. Penjualan mobil listrik (termasuk BEV dan HEV) pada Mei 2023 mencapai 4.312 unit, tumbuh 1.050% YoY. Kinerja penjualan 
tersebut juga tumbuh 5,7% month-to-month (MtM) dari April 2023 yang sebesar 4.080 unit. Pertumbuhan penjualan mobil listrik pada Mei 2023 dari April 
2023 didorong oleh peningkatan signifikan pada penjualan Hyundai Ioniq5 (28,2% MtM ke 918 unit), Toyota Camry Hybrid (609% MtM ke 140 unit), dan Toyota 
Cross Hybrid (148,3% MtM ke 149 unit). Secara proporsi, penjualan mobil listrik pada periode Januari-Mei 2023 hanya sebesar 5,2% dengan total penjualan 
mencapai 16,6 ribu unit. 
Tim riset ekonomi Bank Mandiri, memperkirakan penjualan mobil pada tahun 2023 sebesar 950 ribu - 1,05 juta unit. Target penjualan tersebut tidak terlepas 
dari pertumbuhan ekonomi Indonesia yang diperkirakan masih akan tumbuh di atas 5% dan peningkatan optimisme belanja masyarakat pada tahun 2023. Hal 
tersebut menjadikan penjualan mobil masih akan tetap tumbuh pada tahun 2022. Sebagai tambahan, GAIKINDO meningkatkan target penjualan mobill tahun 
2023 menjadi 1,05 juta unit dari sebelumnya di 975 ribu unit. (az) 

Economic Update – Penjualan Mobil Meningkat pada Mei 2023 

Key Indicators 

 Market Perception 16-Jun-23 1 Week ago 2022 

Indonesia CDS 5Y 82.964  84.295  99.572  

Indonesia CDS 10Y 145.890  145.260  173.250  

VIX Index 13.54 13.83 21.67 

Forex Last Price Daily Changes Ytd 

IIDDRR  ––  RRuuppiiaahh  14,935 (())  -0.07% -4.07% 

EUR – Euro 1.0937 (())  -0.07% 2.17% 

GBP/USD 1.2817 (())  0.26% 6.07% 

JPY – Yen 141.82 (())  1.09% 8.16% 

AUD – Australia 0.6875 (())  -0.15% 0.91% 

SSGGDD  ––  SSiinnggaappoorree  1.3375 (())  0.07% -0.15% 

HKD – Hongkong 7.820 (())  -0.02% 0.23% 

Money Market 
Rates 

Ask  Price 
(%) 

Daily Changes Ytd 

IndONIA 5.55 (())  -4.448 52.12 

JIBOR - 3M 6.75 (())  -0.071 13.31 

JIBOR - 6M 6.86 (())  -0.071 15.49 

LIBOR - 3M 5.51 (())  -0.371 74.27 

LIBOR - 6M 5.67 (())  3.757 52.71 

Interest Rate 

BI 7DRR Rate 5.75% Fed Funds  Rate 5.25% 

LIBOR USD 5.16% ECB rate 4.00% 

US Treasury 5Y 3.98% US Treasury 10Y 3.76% 

Global Economic Agenda 

  Indicator Consensus Previous Date 

US Building Permits MoM 0.6% -1.5% 20-Jun 

US Housing Starts MoM -0.1% 2.2% 20-Jun 

 

For further information please contact: Bank Mandiri Head Office, Office of Chief Economist, Plaza Mandiri 18th Floor, Jl. Jend Gatot Subroto 

Kav 36-38, Jakarta 12190, Indonesia. Phone: (62-21) 524-5272/5557/5516. Fax: (62-21) 521-0430. Email address: oce@bankmandiri.co.id 

Commodity Prices 
Last Price 

(USD) 
Daily Changes Ytd 

Crude Oil (ICE Brent) 76.6/bbl (())  1.24% -10.83% 

Gold (Composite) 1,958.0/oz ((  --  ))  0.00% 7.34% 

Coal (Newcastle) 128.5/ton (())  -5.52% -68.22% 

Nickel (LME) 23,034/ton (())  0.18% -23.34% 

Copper (LME) 8,566.5/ton (())  0.10% 2.32% 

CPO (Malaysia FOB) 820.0/ton (())  7.84% -13.41% 

Tin (LME) 26,951/ton (())  -1.01% 8.64% 

Rubber (SICOM) 1.34/kg (())  0.37% 3.15% 

Cocoa (ICE US) 3,188/ton (())  -1.18% 22.62% 

Indonesia Benchmark Govt Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

FR0095 Aug-28 6.38 5.86 -0.20 -69.80 

FR0096 Feb-33 7.00 6.28 0.00 -64.70 

FR0098 Jun-38 7.13 6.48 2.30 -59.30 

FR0097 Jun-43 7.13 6.52 0.40 -58.50 

Indonesia Govt Global Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

ROI 5 Y Jan-22 3.70 4.78 -5.00 9.80 

ROI 10 Y Sep-29 3.40 4.80 -5.00 0.30 

 
Bank Indonesia (BI) memperkirakan pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 
tahun depan akan mencapai kisaran 4,7%—5,5%, lebih rendah 
dibandingkan dengan estimasi pemerintah yang telah sepakat dengan 
Badan Anggaran (Banggar) Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) RI sebesar 
5,1%—5,7%. (Bisnis Indonesia, 19 Juni 2023) 

Note. Market Data per jam 08.00 pagi 
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Financial Market Review 

 
Pasar saham Wall Street ditutup melemah pada penutupan perdagangan pekan lalu (06/16). Investor mencerna komentar petinggi the Fed bahwasannya perlu ada 

pengetatan lebih lanjut jika data akan datang tidak mendukung inflasi mereda. Indeks Dow Jones melemah sebesar 0,3% ke posisi 34.299,1 (+3,5% ytd) dan S&P 500 

melemah sebesar 0,4% ke posisi 4.409,6 (+14,9% ytd). Imbal hasil Treasury AS 10 tahun naik sebesar 4,48 bps menjadi 3,76% (-11,4 bps ytd). Pasar saham Eropa ditutup 

menguat pada penutupan perdagangan pekan lalu (06/16). FTSE100 Inggris naik sebesar 0,2% ke posisi 7.642,7 (+2,6% ytd) dan DAX Jerman menguat sebesar 0,4% ke 

posisi 16.357,6 (+17,5 ytd). Pasar saham Asia ditutup bervariasi, dimana indeks Nikkei 225 Japan naik sebesar 0,7% ke posisi 33.706,1 (+29,2% ytd) dan indeks Hang 

Seng Hong Kong naik sebesar 1,1% ke posisi 20.040,4 (+1,3% ytd).  

IHSG ditutup melemah pada penutupan perdagangan pekan lalu (06/16). Pelemahan IHSG salah satunya disebabkan oleh penurunan yang cukup dalam dari sektor 

perawatan kesehatan, karena adanya aksi protif taking dari para investor. IHSG ditutup melemah sebesar 0,2% ke posisi 6.698,5 (-2,2% ytd). Indeks saham yang turut 

melemah pada penutupan perdagangan pekan lalu terdiri dari Bayan Resources (-3,3% ke posisi 15,325), Telkom Indonesia (-1,2% ke posisi 3.970), dan Sumber Alfaria 

Trijaya (-2,6% ke posisi 2.580). Investor asing melakukan aksi jual saham sebesar IDR880,6 miliar pada penutupan perdagangan kemarin. Pada perdagangan Juni 2023 

tercatat net outflow sebesar 2,8 triliun mtd dan sepanjang tahun 2023 masih tercatat net inflow sebesar IDR17,8 triliun ytd. Data DJPPR per tanggal 14 Juni 2023 

menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN sebesar IDR842,8 triliun, tercatat net inflow IDR13,4 triliun mtd dan sepanjang tahun 2023 tercatat net inflow sebesar 

IDR80,6 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi sepanjang tahun 2023, posisi asing dalam kepemilikan obligasi tersebut sebesar 15,5%.  

Nilai tukar Rupiah menguat pada penutupan perdagangan pekan lalu (06/16). Rupiah terapresiasi sebesar 0,1% ke posisi IDR14.935 per USD (apresiasi 0,4% mtd dan 

4,1% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR14.928 - 14.953. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 6.628–6.727 dan Rupiah terhadap 

USD diprediksi berada pada interval IDR14.896-14.952. 

 
Currency/ 

Index/ 

Commodity 

Status 
Current 

Price 
S-2 S-1 R-1 R-2 Analisa 

USD/IDR Sell 14935 14843 14896 14952 14989 
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD berada di area (-) 

dan tren ADX turun 

EUR/USD Sell 1.0937 1.0889 1.0913 1.0966 1.0995 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

GBP/USD Sell 1.2817 1.2732 1.2775 1.2854 1.2890 Indikator ADX turun di bawah level 20 dan RSI meningkat di atas level 70 

USD/CHF Sell 0.8938 0.8883 0.8910 0.8957 0.8977 
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD berada di area (-) 

dan tren ADX turun 

USD/JPY Buy 141.82 139.13 140.47 142.54 143.27 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

USD/SGD Buy 1.3375 1.3337 1.3356 1.3390 1.3405 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

AUD/USD Sell 0.6875 0.6832 0.6853 0.6898 0.6922 Indikator ADX turun di bawah level 20 dan RSI meningkat di atas level 70 

USD/CNH Buy 7.1280 7.0853 7.1067 7.1469 7.1657 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di atas tren signal 

dan indikator stokastik %K > %D 

IHSG Sell 6699 6588 6628 6727 6737 Indikator ADX turun di bawah level 20 dan RSI meningkat di atas level 70 

OIL  Buy 76.61 74.48 75.55 77.21 77.80 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren MACD berada di 

atas tren signal 

GOLD  Sell 1958 1945 1952 1966 1974 Indikator ADX turun di bawah level 20 dan RSI meningkat di atas level 70 

 
News Highlights 

 
 Emiten sektor energi baru terbarukan (EBT), PT Kencana Energi Lestari Tbk (KEEN), mengalokasikan belanja modal senilai USD20 juta tahun ini. Menurut 

Direktur KEEN, alokasi belanja modal (capital expenditure/capex) paling besar digunakan untuk pengembangan PLTA Ordi Hulu. Untuk jangka panjang, KEEN 

menargetkan dapat mengelola pembangkit listrik hingga 500 MW. Sejalan dengan target bauran EBT pada 2025 yang sebesar 23%, KEEN juga perlu 
mengembangkan usaha karena saat ini bauran EBT yang dimanfaatkan baru sekitar 14%. (Bisnis Indonesia, 19 Juni 2023) 

 PT Pertamina (Persero) memastikan akan membangun pabrik liquefied petroleum gas atau LPG dengan kapasitas 1 juta metrik ton per tahun di Aljazair. 

Direktur Utama Pertamina mengatakan, pihaknya telah mengantongi izin pembangunan pabrik LPG dari otoritas Aljazair, karena menjadi bagian dari kontrak 
pengelolaan Blok Menzel Led-jmet  Nord. Pertamina Algeria EP telah mengelola operasi Menzel Ledjmet Nord Oil  Field secara penuh sejak 2014 dengan total 
participating interest sebesar 65%. Blok tersebut memiliki kapasitas minyak sebesar 35.000 barel per hari (bph), dengan rata-rata produksi minyak pada Januari 

hingga Mei 2023 mencapai 14.875 bph. (Bisnis Indonesia, 19 Juni 2023) 
 Petani tebu meminta harga pokok pembelian (HPP) gula naik minimal 17%. Hal ini dinilai perlu dilakukan sebagai modal utama bagi Indonesia mencapai target 

swasembada. HPP tersebut dinaikkan sekitar 17,39%-18,26% menjadi Rp13.500-13.600 per kilogram (kg) dari saat ini yang sebesar Rp11.500 per kg. Ketua Umum 

Dewan Pimpinan Nasional Asosiasi Petani Tebu Rakyat Indonesia (DPN APTRI) menjelaskan, pihaknya telah mengusulkan HPP gula tani disesuaikan menjadi 
Rp15.000 per kg menyusul tingginya biaya pokok produksi (BPP) akibat naiknya biaya pemakaian pupuk nonsubsidi yang berkontribusi hingga 15%, juga 
meningkatnya upah tenaga kerja dan bea transportasi. (Investor Daily, 19 Juni 2023) 

 
Disclaimer: This document is for information purposes only. The information and opinion in this document has been obtained from sources believed reliable, but no 
guarantee is given regarding its accuracy or completeness and it should not be relied upon as such. All opinion expressed here may not necessarily be shared by all 
employees within Bank Mandiri and its group and are subject to change without notice. No part of this document may be reproduced in any manner without written 
permission of Bank Mandiri. 

 


